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RINGKASAN 
 

 

RAPLI PRAYOGA Tingkat Kepuasan Petani Padi Sawah Lebak 

Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian di Desa Gelebak Dalam Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI 

DAN SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja penyuluh 

pertanian di BPP Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin dan untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan petani padi sawah 

lebak terhadap kinerja penyuluh di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin . Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Gelebak Dalam 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin pada bulan September 2024–Januari 

2025. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Sedangkan Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengambilan contoh secara sengaja (purposive sampling). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah pengeditan data (editing), pengkodean dan transformasi data (coding), 

tabulasi (tabulating), serta analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif  

kuantitatif. Analisis Nilai Prestasi Kerja (NPK), menunjukan bahwa kinerja 

penyuluh pertanian di Desa Gelebak Dalam masuk dalam kriteria baik, hal ini bisa 

dilihat dari skor yang didapat sebesar 83,33% itu artinya kinerja penyuluh sudah 

berjalan dengan baik, untuk indikator persiapan masuk dalam kriteria sangat baik 

bisa dilihat dari skor yang didapat sebesar 95% artinya kinerja penyuluh sudah 

sangat baik, untuk indikator pelaksanaan masuk dalam kriteria baik bisa dilihat 

dari skor yang didapat sebesar 80% artinya kinerja penyuluh sudah baik, untuk 

indikator evaluasi dan pelaporan masuk dalam kriteria cukup bisa dilihat dari skor 

yang didapat sebesar 70% artinya kinerja penyuluh belum cukup baik. Sementara 

itu hasil dari tingkat kepuasan petani menunjukkan nilai sebesar 4,25% masuk 

kedalam kriteria sangat puas, untuk indikator kesempatan untuk maju masuk 

dalam kriteria sangat puas bisa dilihat skor yang didapat sebesar 4,25% artinya 

petani sangat puas atas pelayanan yang diberikan oleh penyuluh, untuk indikator 

keamanan kerja masuk dalam kriteria sangat puas bisa dilihat skor yang didapat 

sebesar 4,25% artinya petani sangat puas atas pelayanan yang diberikan oleh 

penyuluh, untuk indikator pengawasan masuk dalam kriteria sangat puas bisa 

dilihat skor yang didapat sebesar 4,41% artinya petani sangat puas atas pelayanan 

yang diberikan oleh penyuluh, untuk indikator komunikasi masuk dalam kriteria 

puas bisa dilihat skor yang didapat sebesar 4,11% artinya petani puas atas 

pelayanan yang diberikan oleh penyuluh. 



SUMMARY 
 

 

 

RAPLI PRAYOGA Level of Satisfaction of Lebak Rice Farmers with the 

Performance of Agricultural Instructors in Gelebak Village in Rambutan District, 

Banyuasin Regency (Supervised by HARNIATUN ISWARINI AND 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

This research aims to find out the performance of agricultural instructors in 

the BPP Gelebak Dalam Village, Rambutan District, Banyuasin Regency and to 

find out the level of satisfaction of Lebak rice farmers with the performance of 

instructors in Gelebak Dalam Village, Rambutan District, Banyuasin District. This 

research was carried out in Gelebak Dalam Village, Rambutan District, Banyuasin 

Regency in September 2024–January 2025. The research method used in this 

research was the survey method. Meanwhile, the sampling method used in this 

research is purposive sampling. The data collection methods used in this research 

are in-depth interviews, observation and documentation. The data processing 

methods used are data editing, coding and data transformation, tabulation, and the 

data analysis used is quantitative descriptive analysis. Analysis of Job 

Performance Values, shows that the performance of agricultural instructors in 

Gelebak Dalam Village is included in the good criteria, this can be seen from the 

score obtained at 83.33%, which means the instructor's performance has gone 

well, for the preparation indicator is included in the very good criteria, it can be 

seen from the score obtained at 95%, meaning the instructor's performance is very 

good, for the implementation indicator is included in the good criteria, it can be 

seen from the score obtained at 80%, meaning the instructor's performance is 

good, for the evaluation and reporting indicators it is included in the adequate 

criteria. It can be seen from the score obtained that 70% means that the instructor's 

performance is not good enough. Meanwhile, the results of the level of farmer 

satisfaction show a value of 4.25%, which is included in the very satisfied criteria, 

for the opportunity to advance indicator, it is included in the very satisfied criteria, 

you can see that the score obtained is 4.25%, meaning that farmers are very 

satisfied with the services provided by the extension workers, for the job security 

indicator, it is included in the very satisfied criteria. You can see the score 

obtained is 4.25%, meaning that farmers are very satisfied with the services 

provided by the extension workers, for the supervision indicator, it is included in 

the very satisfied criteria. You can see the score obtained is 4.41%, meaning that 

farmers are very satisfied with services provided by extension workers, for 

communication indicators included in the satisfaction criteria, it can be seen that 

the score obtained was 4.11%, meaning that farmers were satisfied with the 

services provided by extension workers. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya alam 

yang melimpah. Kekayaan sumber daya tersebut terdiri dari sumber daya air, 

sumber daya lahan, sumber daya hutan, sumber daya laut, maupun 

keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya dan tersebar secara luas 

pada setiap pulau-pulau di Indonesia. Kekayaan sumber daya alam di Indonesia 

seharusnya dapat menjadi peluang untuk mengembangkan sektor pertanian, 

sehingga dapat menopang kehidupan masyarakat yang lebih baik (Retno,2017). 

Pembangunan sektor pertanian bertujuan untuk meningkatkan produksi 

pangan dan bahan baku industri domestik, menggalakkan ekspor, meningkatkan 

pendapatan petani, menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, dan 

mempromosikan kesetaraan dalam berusaha. Data dari Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (2019) menunjukkan bahwa subsektor tanaman pangan 

memiliki peran penting dan strategis karena mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

sebagian besar penduduk Indonesia, terutama dari segi ekonomi petani. 

Selaras dengan pandangan tersebut, pembangunan pertanian tidak hanya 

bertujuan untuk pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga untuk 

meningkatkan kualitas manusia, khususnya petani, yang harus aktif terlibat dalam 

proses pembangunan. Peningkatan kualitas individu akan mempengaruhi 

partisipasi petani dalam pembangunan pertaniaan yang erat kaitannya dengan 

pengembangan sumber daya manusia, terutama petani yang merupakan pelaku 

utama dalam mengembangkan sektor ini. Petani perlu memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Penyuluhan pertanian merujuk pada peran para penyuluh dalam 

mendukung dan mengembangkan bisnis pertanian. Para penyuluh pertanian 

bertugas untuk memberikan bimbingan, informasi, dan dukungan teknis kepada 

petani dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas produksi 

pertanian. 

Penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan petani. Oleh karena itu, 

kualitas penyuluhan  ditentukan  oleh  materi  dan  metode  yang  digunakan, 
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meningkatkan efektivitas, metode penyuluhan harus dipilih dan digunakan 

berdasarkan kondisi petani, termasuk perhatian, minat, kepercayaan, hasrat, 

tindakan, dan kepuasan petani. Memahami kondisi petani sangat penting agar 

penyuluhan dapat membantu memenuhi kebutuhan mereka, sehingga memberikan 

kepuasan dan menghasilkan penyuluhan yang berkualitas. 

Kinerja penyuluh pertanian merupakan salah suatu bentuk kualitas sumber 

daya manusia dibidang pertanian yang dapat membantu petani dalam 

meningkatkan produksi usaha tani berdasarkan tingkat pengetahuan, keterampilan 

dan sikap petani. Kinerja penyuluh pertanian berkaitan erat dengan peran 

penyuluh pertanian dalam mengimplementasikan program-program penyuluhan 

yang dapat merubah perilaku petani ke arah yang lebih baik. Peran penyuluh 

adalah mengembangkan masyarakat untuk melakukan perubahan berencana, 

menggerakkan dan memantapkan hubungan dengan masyarakat melalui kerja 

sama dengan tokoh masyarakat dalam pembangunan pertanian. 

Kecamatan Rambutan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan, Indonesia. Kecamatan Rambutan terdiri dari 20 desa yakni 

Desa Baru, Durian Gadis, Gelebak Dalam, K ebon Sahang, Menten, Pangkalan 

Gelebak, Parit, Pelaju, Pulau Parang, Rambutan, Sako, Siju, Suka Pindah, Sungai 

Dua, Sungai Kedukan, Sungai Pinang, Tanah Lembak, Tanjung Kerang, Tanjung 

Merbu. Memiliki total luas wilayah 49068,93 km
2
 yang dihuni 79009 jiwa (2018) 

dengan kepadatan penduduk 1,610163499 per km
2
. Mata pencarian utama 

penduduknya sebagai petani karet atau petani padi. 

Setelah peneliti melakukan survei di Kecamatan Rambutan, diperoleh data 

Program PPL BPP Kecamatan Rambutan yang dimana Desa Gelebak Dalam 

merupakan desa dengan jumlah petani padi paling banyak dengan jumlah 945 

petani padi dan 25 kelompok tani yang paling banyak di antara desa lainnya. Hal 

ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat Desa Gelebak Dalam 

menjadi lokasi penelitian. Jenis sawah yang berada di Desa Gelebak Dalam adalah 

sawah lebak lahan pertanian yang terletak di daerah yang sering tergenang air, 

biasanya di sepanjang sungai atau di daerah dataran rendah. Sawah ini biasanya 

digunakan untuk menanam padi, terutama di wilayah yang memiliki curah hujan 
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tinggi. Ciri khas sawah lebak adalah sistem irigasi yang bergantung pada aliran air 

alami, sehingga pertanian di area ini sering kali membutuhkan pengelolaan air 

yang baik untuk mencegah kekeringan atau banjir. Kelebihan dari sawah lebak 

adalah kesuburan tanah yang tinggi, tetapi tantangan yang dihadapi termasuk 

risiko genangan air yang berlebihan dan serangan hama. 

Ciri-ciri sawah lebak ialah petani harus pintar mengatur irigasi agar padi 

tetap mendapatkan air yang cukup tanpa terendam terlalu lama, mereka sering 

memilih varietas padi yang tahan terhadap kondisi tergenang, seperti padi yang 

tahan genangan, petani perlu waspada terhadap serangan hama dan penyakit yang 

dapat berkembang di lingkungan yang lembab, petani padi sawah lebak berusaha 

menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan untuk menjaga kesuburan tanah 

dan kualitas air, memastikan hasil panen dapat dijual dengan baik juga menjadi 

perhatian utama petani, agar usaha mereka tetap menguntungkan. 

Kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh pertanian terutama bergantung 

pada seberapa baik kebutuhan mereka dipenuhi oleh penyuluhan yang ada, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kapasitas petani. Di Kecamatan Rambutan, 

kehadiran penyuluh pertanian sangat diharapkan untuk membantu petani 

menyelesaikan masalah mereka, tetapi kenyataannya masih banyak masalah yang 

belum terselesaikan. Kecamatan Rambutan memiliki penduduk dengan mayoritas 

bekerja sebagai petani. 

Setelah di lakukan survei pada penyuluh pertanian Gelebak Dalam para 

penyuluh rutin melakukan kegiatan penyuluhan kepada para petani yang dimana 

banyaknya kegiatan rutin seperti pelatihan pertanian organik, menyelenggarakan 

sesi pelatihan tentang teknik pertanian organik, termasuk penggunaan pupuk 

organik, pengendalian hama dan penyakit secara alami, serta praktik-praktik 

berkelanjutan lainnya. Termasuk penggunaan teknologi irigasi yang hemat air dan 

pentingnya menjaga kualitas air tanah. Pendidikan pengendalian hama dan 
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penyakit mengadakan sesi penyuluhan tentang pengenalan hama dan 

penyakit tanaman, serta metode pengendalian terpadu yang mencakup 

penggunaan agen hayati dan teknik budidaya yang ramah lingkungan. Sosialisasi 

penerapan teknologi mengedukasi petani tentang penggunaan teknologi tepat guna 

dalam pertanian, seperti penggunaan aplikasi mobile untuk pemantauan tanaman, 

sensor tanah, atau sistem pengolahan limbah organik. Mengatur kunjungan 

lapangan ke pertanian yang berhasil ke pusat riset pertanian untuk memberikan 

inspirasi dan pengetahuan baru kepada petani tentang praktik-praktik pertanian 

terbaru. Kegiatan demonstrasi hasil panen mengorganisir untuk memperkenalkan 

varietas tanaman baru, teknik pasca panen, dan strategi penyimpanan yang tepat 

kepada petani lokal. 

Mengingat belum pernah dilakukannya penelitian tingkat kepuasan di 

Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan, maka perlu di lakukan penelitian 

yang dapat mengetahui tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh. 

Hal ini yang melatar belakangi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul tentang “Tingkat Kepuasan Petani Padi Sawah Lebak Terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian Di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di BPP Desa Gelebak Dalam 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan petani padi sawah lebak terhadap kinerja 

penyuluh di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja penyuluh pertanian di BPP Desa 

Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan petani padi sawah lebak 

terhadap kinerja penyuluh di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 
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Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini 

diantaranya : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan dan sebagai syarat menjadi sarjana pertanian di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi petani, diharapakan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan tingkat kepuasan 

petani terhadap kinerja penyuluh . 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan wawasan akademik bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang 

pertanian khususnya agribisnis. 
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